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MOTTO 

 

“Manusia itu laksana barang tambang, yakni laksana tambang emas dan perak. 

Orang yang terbaik di antara mereka pada masa Jahiliah adalah orang yang 

terbaik pula pada masa Islam jika mereka memahami agama. Ruh-ruh itu 

berkelompok dan berpencar. Ruh-ruh yang saling mengenal berkumpul dan ruh-

ruh yang tidak saling mengenal berpencar”.
1
 

(Hadits ini dituturkan oleh Muslim dari Abu Hurairah r.a.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Dikutip dari kitab terjemah Riyadhushshalihat, terj. Ahmad Rofi‟ Usmani, Bab Akhlak 

dan Kepribadian Mulimah, (Bandung: Mizan, 2011), hlm.205.     
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul, “Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan 

Mahasiswa Hizbut Tahrir UIN Sunan Kalijaga terhadap Pemikiran Khilafah”. 

Pemahaman agama yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi orientasi, sikap 

dan perilakunya. Demikian juga ide khilafah serta pemahaman keagamaan lainnya 

yang mempengaruhi orientasi, sikap dan perilaku mahasiswa Hizbut Tahrir. 

Orientasi keagamaan seseorang dibagi dua yaitu intrinsik (taat kepada agama) dan 

ekstrinsik (memanfaatkan agama), sedangkan sikap seseorang bisa inklusif dan 

ekslusif, hal itu akan berpengaruh pada perilaku keagamaan seseorang terhadap 

ibadahnya, cara berpakaian, dan berinteraksi kepada orang lain. Oleh karena itu 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana  mahasiswa Hizbut Tahrir 

memahami ide khilafah dan apa orientasi, sikap maupun perilaku keagamaan 

mereka dalam memperjuangkan khilafah.  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipasi dengan ikut serta dalam 

gerakan Hizbut Tahrir dan mengamati keseharian mereka; wawancara kepada 

mahasiswa Hizbut Tahrir yang penulis kategorikan kedalam tiga bagian, aktivis, 

binaan dan mantan aktivis maupun binaan Hizbut Tahrir; dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama, menggunakan teori 

Raymond F. Paloutzian, pengolahan datanya secara kualitatif yang bersifat 

deskriptif analisis. 

Hasil dari penelitian ini antara lain: Pertama, khilafah menurut mahasiswa 

Hizbut Tahrir ialah sistem pemerintahan Islam yang bersifat global, untuk 

menerapkan syariat Islam, yang dipimpin oleh seorang khalifah. Bagi mahasiswa 

Hizbut Tahrir khilafah wajib untuk diperjuangkan, dan perjuangan tersebut 

dilakukan melalui dakwah dengan mengikuti tiga tahap metode dakwah 

Rasulullah saw yakni; binaan, interaksi kepada umat, dan penerapan aturan Islam.  

Kedua, orientasi mahasiswa Hizbut Tahrir dalam memperjuangkan 

khilafah, untuk mengharapkan keridhoan Allah Swt, memahami wajibnya 

menegakkan khilafah, sehingga mereka memperjuangkannya agar menjadi orang 

yang taat kepada agama (intrinsik). Mengenai sikap mahasiswa Hizbut Tahrir 

khususnya aktivis dan binaan terlihat radikal, keras dan ekslusif. Karena memiliki 

pemahaman agama yang demikian kental, tidak bisa tawar-menawar, manusia 

harus taat secara menyeluruh kepada Islam (kaffah) dan bagi mereka khilafah 

merupakan solusi setiap permasalahan. Dalam hal perilaku mahasiswa Hizbut 

Tahrir berupaya meningkatkan ibadah, dan memperbanyak amalan sunah, 

berpakaian syar’i, memperbanyak interaksi kepada masyarakat untuk 

menyampaikan dakwah Islam, meski terkadang muncul sikap menghakimi dan 

mengkritik kesalahan orang lain, namun hal tersebut dilakukan untuk menjalankan 

amar ma’ruf nahi mungkar. Mahasiswa diluar gerakan tersebut memandang 

bahwa perilaku mahasiswa Hizbut Tahrir sudah baik, namun ide mereka tentang 

khilafah tidak bisa di terapkan di Indonesia, karena sistem di Indonesia sudah 

bagus dan demokrasi sendiri tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
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terlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad saw, untuk keluarganya, 

para sahabat dan seluruh umat Muslim di penjuru dunia, khususnya kita semua. 

Aamiin. 

 Skripsi ini jauh dari kata sempurna, dan tidak sebanding dengan penelitian 

para ahli. Namun, penulis bersyukur karena telah dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Meski banyak rintangan yang penulis temukan, khususnya pengolahan kalimat 

yang masih banyak memiliki kekeliruan. Sehingga penulis menyadari perlu 

banyak belajar. Selesainya penulisan karya ilmiah ini memberikan banyak 

pelajaran bagi penulis, untuk terus membaca, mengamati, dan terus bersabar agar 

terselesainya tugas akhir ini.  

 Sebagai sebuah proses, skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, 

mulai dari proses bimbingan, diskusi, peminjaman buku refrensi dan hal lain yang 

dapat membantu kelancaran penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, perlu 

menyampaikan penghargaan dan rasa terima kasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam kehidupan 

manusia dalam berbagai bentuknya. Ritual, semangat, organisasi, politik 

dan kelembagaan agama yang lain sangat mudah dapat kita temukan. 

Kelembagaan agama mencakup para pemuka dan tetua agama yang masih 

memegang peranan sangat penting dalam kehidupan beragama itu sendiri. 

Demikian pula dengan politik, agama dijadikan sebagai landasan maupun 

tujuan dalam politik, salah satunya gerakan politik Hizbut Tahrir.  

Hizbut Tahrir atau liberation party (partai pembebasan) merupakan 

organisasi politik berskala internasional. Hizbut Tahrir merupakan 

kelompok politik, bukan kelompok yang berdasarkan pada aspek spritual, 

bukan lembaga ilmiah, bukan lembaga pendidikan (akademis), dan bukan 

lembaga sosial. Namun ia merupakan lembaga politik yang bergerak di 

tengah-tengah umat untuk melakukan  aktivitas dakwah dan menjadikan 

akidah Islam sebagai landasannya.
1
  

Hizbut Tahrir memandang bahwa adanya permasalahan yang 

menimpa masyarakat saat ini akibat tidak terterapkannya aturan Islam 

secara sempurna. Oleh sebab itu memperjuangkan penerapan syari‟at 

Islam merupakan sebuah kewajiban. Syari‟at Islam harus diterapkan dalam 

                                                           
1
Hizbut Tahrir, Mengenal Hizbut Tahrir dan Strategi Dakwah (Bogor: Pustaka Thariqul 

Izzah, 2014), hlm. 3. 
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negara khilafah, yang akan dipimpin oleh khalifah dan kepemimpinan ini 

bersifat universal di seluruh wilayah negara khilafah. Khilafah adalah 

sistem pemerintahan dalam Islam dengan berlandaskan kepada Al-Qur‟an 

dan Hadits.
2
 Sekalipun ada yang menyebut sistem pemerintahan Islam 

dengan istilah Imamah, namun kedua istilah tersebut memiliki makna yang 

sama. 

Khilafah adalah sebuah kekuasaan yang menerapkan syariat Islam 

secara kaffah (menyeluruh). Merupakan sebuah kebutuhan bagi 

umat Islam untuk mengangkat seorang khalifah yang akan 

memimpin Daulah Khilafah dan menerapkan syariat Islam secara 

kaffah. Maka, tegaknya daulah khilafah adalah sebuah kewajiban, 

dan setiap kelalaian dalam upaya untuk menegakkannya 

merupakan dosa besar.
3
   

Hizbut Tahrir menyadari bahwa tidaklah mudah dalam 

memperjuangkan sistem Islam, karena berbagai rintangan, tantangan 

bahkan penolakan yang sering terjadi. Dan perjuangan tersebut hanya bisa 

terwujud melalui kesadaran manusia itu sendiri.
4
 Untuk membangkitkan 

Islam harus melalui kebangkitan manusianya terlebih dahulu. Dan 

bangkitnya manusia tergantung pada pemikirannya, dan landasan 

kehidupannya.
5
 

Dakwah Hizbut Tahrir lebih banyak ditampakkan dalam aspek 

pergolakan pemikiran (ash shira' al-fikr). Hizbut Tahrir pula yang 

memperkenalkan istilah ghazw al-fikr (perang pemikiran) sebagai upaya 

meluruskan pemikiran-pemikiran yang salah serta persepsi-persepsi yang 

                                                           
2
Hizbut Tahrir,  Khilafah Solusi  (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2003), hlm. 17.   

3
Hizbut Tahrir, Manifesto Hizbut Tahrir untuk Indonesia, hlm. 14.  

4
Taqiyuddin an-Nabhani, Peraturan Hidup dalam Islam (Jakarta: HTI-Press), hlm. 7. 

5
Arief B. Iskandar, Materi Dasar Islam  (Bogor: Al-Ahzar Press,2002), hlm. 32. 
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keliru.
6
 Hizbut Tahrir juga berupaya menjelaskannya pemikiran Islam di 

tengah-tengah masyarakat. 

Gerakan Hizbut Tahrir tersebar di beberapa negara, termasuk di 

Indonesia. Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) juga tersebar diberbagai provinsi 

yang ada di Indonesia, dan pusatnya terletak di Jakarta. Gerak dakwah 

Hizbut Tahrir juga tersebar baik di pemerintahan, tokoh masyarakat, 

masyarakat pada umumnya dan masyarakat intelektual, termasuk kampus-

kampus Islam, seperti UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan kampus 

Islam yang terkenal memiliki pemahaman agama yang cukup luas, 

sehingga bagi mahasiswa UIN tidak mudah untuk menerima aliran-aliran 

kepercayaan agama tertentu. Namun ternyata  di kampus ini juga sarat 

dengan banyaknya organisasi-organisasi, baik organisasi kampus maupun 

ekstra kampus. Hizbut Tahrir adalah salah satu organisasi ekstra kampus 

yang ada di UIN Sunan Kalijaga. Meskipun Hizbut Tahrir terbilang kurang 

diminati oleh mahasiswa, namun tidak sekalipun mahasiswa Hizbut Tahrir 

menyerah untuk menyampaikan pemikiran mereka, misalnya tentang ide 

khilafah, pergaulan yang salah, cara berpakaian syar‟i, mentauhidkan 

Allah Swt dan sebagainya. 

Pemikiran mahasiswa Hizbut Tahrir sangat terkenal dengan ide 

khilafah, karena penerapan khilafah merupakan cita-cita terbesar Hizbut 

                                                           
6
Hizbut Tahrir, Titik Tolak Perjalanan Dakwah Hizbut Tahrir, terj. Muhammad Maghfur 

(Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2000), hlm. 23. 
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Tahrir saat ini. Berbagai kajian yang diadakan mahasiswa Hizbut Tahrir, 

tidak terlepas dari kesimpulan akan pentingnya penerapan syari‟at Islam 

dalam negara khilafah. Demikian juga saat mereka mengikuti seminar, 

mereka akan mengopinikan ide khilafah. Tujuanya adalah untuk 

membumingkan ide khilafah sehingga mahasiswa pada umumnya paham 

terhadap ide khilafah tersebut. 

Mereka juga memiliki pemahaman bahwa sistem interaksi antara 

perempuan dan laki-laki harus terpisah, kecuali aktivitas-aktivitas tertentu 

dan kepentingan yang sesuai syariah, misalnya dalam perdagangan, jual-

beli, sewa-menyewa, urusan perwakilan, kesehatan, pendidikan, dan 

perkara mubah lainnya
7
 dan untuk keperluan yang sifatnya wajib, seperti 

pelaksanaan ibadah haji, pembayaran zakat, dan sholat jama‟ah. 

Perempuan juga diperbolehkan keluar rumah untuk memenuhi 

keperluannya selama ia bisa menjaga cara berpakaian dan pergaulan yang 

sesuai tuntunan syariah. Dalam hal berpakaian, mereka juga memiliki 

pandangan bahwa wanita harus menggunakan jilbab
8
 dan khimar 

(kerudung) sebagaimana yang mereka pahami dalam Al-Qur‟an Al-Ahzab 

ayat 59 dan An-Nur ayat 31. 

Dari pemaparan di atas, mahasiswa Hizbut Tahrir berupaya 

menjadikan Islam sebagai orientasi dalam bersikap, maupun bertingkah 

laku. Dengan pemahaman bahwa khilafah merupakan sebuah kewajiban 

                                                           
7
Hizbut Tahrir, Manifesto Hizbut Tahrir untuk Indonesia, hlm. 40. 

8
Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, wajah dan dada 

(terjemahan Al-Qur‟an sirah Aminah; Pustaka Al-Fatih), hlm. 426.  
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yang harus diperjuangkan dan penerapan sistem khilafah tidak akan 

terwujud tanpa pertolongan Allah Swt (Nasrullah). Untuk itu bagi mereka 

yang memperjuangkan khilafah, sudah seharusnya meningkatkan kualitas 

ibadah, memperbaiki interaksi kepada manusia, berpakaian sesuai syariah, 

meninggalkan segala bentuk kemaksiatan yang akan menjadi penghambat 

datangnya pertolongan Allah Swt.  

Demikian asumsi awal penulis terhadap perilaku keagamaan 

mahasiswa Hizbut Tahrir. Dan hal tersebut tentunya juga akan memiliki 

beberapa perbedaan antara anggota aktivis Hizbut  Tahrir, anggota binaan 

Hizbut Tahrir dan mahasiswa yang pernah menjadi aktivis maupun binaan 

Hizbut Tahrir, namun tidak lagi menjadi bagian dari gerakan tersebut 

(mantan aktivis maupun binaan Hizbut Tahrir).  

Mahasiswa yang pernah bergabung dalam gerakan tersebut dan 

memilih keluar, ternyata mereka memiliki keunikan tersendiri dan 

memiliki beberapa perbedaan dari sebelumnya (saat masih bergabung 

dalam gerakan Hizbut Tahrir), misalnya dalam hal berpakaian, berinteraksi 

lawan jenis, pemahaman mengenai ide khilafah dan pemahaman agama 

lainnya. Pemahaman keagamaan tersebut mempengaruhi orientasi, sikap 

dan perilaku mereka, oleh karena itu penulis memandang hal ini menarik 

untuk diteliti, agar melihat bagaimana khilafah menurut pandangan 

mahasiswa Hizbut Tahrir baik aktivis, binaan maupun mantan Hizbut 

Tahrir. Dan apa yang menjadi orientasi, sikap dan perilaku mereka dalam 

perjuangan khilafah tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan mahasiswa Hizbut Tahrir UIN Sunan Kalijaga 

terhadap ide khilafah? 

2. Bagaimana orientasi, sikap dan perilaku keagamaan mahasiswa Hizbut 

Tahrir UIN Sunan Kalijaga dalam perjuangan khilafah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penulis memiliki beberapa tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian: 

a. Untuk memahami pemikiran mahasiswa Hizbut Tahrir terhadap ide 

khilafah 

b. Untuk mengetahui orientasi, sikap dan perilaku keagamaan 

mahasiswa Hizbut Tahrir dalam perjuangan khilafah 

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Manfaat Teoritis 

Dapat memperkaya Khazanah ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan gerakan keagamaan Hizbut Tahrir yang ditinjau 

dari ilmu psikologi agama. Literatur mengenai orientasi, sikap dan 

perilaku keagamaan mahasiswa Hizbut Tahrir di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Khususnya koleksi Perpustakaan UIN 

mengenai hal tersebut masih minim, sehingga tulisan ini dapat 

menjadi salah satu refrensi dalam penelitian selanjutnya.  



7 
 

 
 

b. Manfaat Praktis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi para 

pembaca khususnya bagi penulis dalam memahami orientasi, sikap 

dan perilaku seseorang maupun kelompok lain, sehingga tidak 

terjebak dalam truth claim, mudah menyalahkan orang maupun 

kelompok lain. Adapun manfaat yang paling penting adalah untuk 

mengingatkan kepada kita semua untuk beragama dengan baik, 

berusaha taat pada agama, dan mengurangi sikap saling 

menyalahkan, rasa permusuhan dan  sikap prasangka. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil 

penelitian yang sebelumnya, memuat masalah yang terkait dengan bahasan 

yang akan diteliti.
9
 Selain itu tinjauan pustaka mempunyai kegunaan untuk 

menunjukkan bahwa judul yang diteliti berbeda konteksnya dengan 

penelitian lain. Selain itu juga, memungkinkan dapat menggunakan 

pendekatan lain meski masalah yang dikaji sama. Serta dapat 

membuktikan bahwa karya yang dibahas tidak ada unsur plagiat atau 

duplikat. Mengenai kajian yang berkaitan dengan orientasi, sikap dan 

perilaku keagamaan mahasiswa Hizbut Tahrir UIN Sunan Kalijaga 

terhadap pemikiran khilafah belum penulis temukan. Namun karya tulis 

yang membahas dan meneliti khilafah sudah sangat banyak, demikian juga 

                                                           
9
Al-Fatihah Surya Dilaga, dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skiripsi  (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam, 2013), hlm. 13. 
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dengan gerakan Hizbut Tahrir. Dan dengan mudah dapat ditemukan, 

seperti dalam majalah, buku, jurnal, internet dan sebagainya. 

Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan memaparkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik itu berupa 

skiripsi, jurnal dan buku. Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

orientasi, sikap dan perilaku keagamaan mahasiswa Hizbut Tahrir terhadap 

pemikiran khilafah yaitu: 

Skripsi saudara Mastur, tahun 2010 yang berjudul “Respon 

Mahasiswa Muslim UNY Terhadap Pemikiran Khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia”, menjelaskan  bahwa respon mahasiswa muslim UNY terhadap 

pemikiran khilafah HTI itu beragam, ada yang setuju karena memahami 

bahwa khilafah penting ditengah-tengah kemunduran saat ini, ada juga 

yang tidak setuju karena ide khilafah tidak sejalan dengan NKRI dan 

sebagainya.
10

  

Skripsi saudara Heriyanto, tahun 2005 yang berjudul “Khilafah 

Islamiyah: Studi Perbandingan Hizbut Tahrir Indonesia dan Partai 

Kesejahteraan Sosial”, menjelaskan bahwa khilafah Islamiyah merupakan 

sistem bernegara yang absolutisme kekuasaan atas khalifah, adapun ciri 

kepemimpinan HTI secara literal dan tekstual. Pemakaian term-term 

umum kontemporer misalnya presiden, perdana menteri dan lain-lain 

dalam pandangan HTI tidak diperbolehkan karena bertentangan dengan 

                                                           
10

Mastur, “Respon Mahasiswa Muslim UNY Terhadap Pemikiran Khilafah Hizbut Tahrir 

Indonesia”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga yogyakarta,  2010, hlm. Abstraksi. 
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doktrin yang dikembangkan di HTI. Sedangkan dalam pandangan PKS 

pemakaian istilah apa saja boleh yang penting isi tetap sama, maka 

pemakaian simbol khilafah tidak begitu penting.
11

 

Skripsi saudara Sidik Sasmita tahun 2011 yang berjudul 

“Pluralisme Agama Dan Kapitalisme Global: Resonansinya Terhadap 

Gerakan Muslim Fundamentalis di Indonesia”, yang menjelaskan bahwa 

gerakan HTI memperjuangkan berdirinya khilafah yang universal dan 

syari‟at Islam sebagai dasarnya. Kelompok ini tidak menyetujui negara 

nasional. Secara garis besar fundamentalisme Islam adalah respon 

terhadap tantangan dan akibat yang ditimbulkan oleh modernisasi. Dan 

bertujuan untuk menawarkan ideologi Islam terhadap dunia sekuler-

modern.
12

 

Skripsi saudara Mulhendri tahun 2009 yang berjudul 

“Perbandingan Sistem Khilafah Antara Taqiyuddin An-Nabhani Dan Abu 

A‟la Al-Maududi”, yang menjelaskan bahwa menurut Taqiyuddin 

pemerintahan khilafah harus memenuhi empat pilar, yakni kedaulatan 

berada ditangan syara‟, kekuasaan milik umat, mengangkat Khalifah 

                                                           
11

Heriyanto, “Khilafah Islamiyah: Studi Perbandingan Hizbut Tahrir Indonesia dan Partai 

Kesejahteraan Sosial”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005, hlm. 

105.   
12

Sidik Sasmita, “Pluralisme Agama Dan Kapitalisme Global: Resonansinya Terhadap 

Gerakan Muslim Fundamentalis di Indonesia”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2011, hlm. 130.  
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adalah kewajiban bagi kaum muslim dan hanya khalifah yang memiliki 

hak mengadopsi  hukum-hukum Islam.
13

 

Skripsi saudara M. Nurkholis tahun 2007 yang berjudul 

“Fundamentalisme Islam: Studi Pemikiran Agama Antara Taqiyuddin An-

Nabhani Dan Abu A‟la Al-Maududi”, yang menjelaskan bahwa 

Taqiyuddin dalam menyampaikan dakwahnya berusaha untuk 

membangkitkan dan menggerakkan pemikiran. Menurut Taqiyuddin 

dakwah harus dibangun atas dasar pembentukan pemikiran dan harus 

dikembangkan sebagai qiyadah fikriyah (kepemimpinan berpikir) karena 

pemikiran yang cemerlang yang mendasari kebangkitan dan memahami 

hakikat sesuatu yang benar.
14

 

Skripsi saudara Ellyawati tahun 2003 yang berjudul “Khilafah 

Islamiyah Dalam Pandangan Hizbut Tahrir”, yang menjelaskan bahwa 

Hizbut Tahrir adalah partai politik Islam yang berskala internasional, dan 

tersebar di berbagai negara, diantaranya Mesir, Yordania, Libanon, 

Pakistan, Malaysia, Indonesia dan negara-negara muslim lainnya. Gerakan 

ini memiliki tujuan utama untuk mendirikan negara khilafah dan 

menjadikan Islam sebagai prinsip ideologi. Dan mereka bergerak melalui 

dakwah fikriyah atau gerakan intelektual. Hizbut Tahrir memperjuangkan 

khilafah Islamiyah karena mereka memandang bahwa Islam bukan hanya 

                                                           
13

Mulhendri, “Perbandingan Sistem Khilafah Antara Taqiyuddin An-Nabhani Dan Abu 

A‟la Al-Maududi”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hlm. 31. 
14

M. Nurkholis, “ Fundamentalisme Islam: Studi Pemikiran Agama Antara Taqiyuddin 

An-Nabhani Dan Abu A‟la Al-Maududi”,  Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2007, hlm. 50.   
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identitas ritual dan kultural, namun Islam merupakan agama yang 

mengatur segala lini kehidupan, termasuk aturan negara. Dan khilafah 

Islamiyah harus didirikan atas empat pilar yaitu, kedaulatan di tangan 

syara‟, kekuasaan ada ditangan rakyat, wajib mengangkat khalifah melalui 

bai‟at, dan khalifah berhak mengadopsi hukum syara‟.
15

 

Tesis saudara Saifuddin tahun 2007 yang berjudul “Konsepsi 

Khilafah: Studi Pemikiran Politik Hizbut Tahrir Indonesia”, yang 

menjelaskan bahwa khilafah yang diinginkan oleh Hizbut Tahrir adalah 

sistem khilafah yang mengikuti metode kenabian (khilafah „ala minhaj al-

nubuwah), sedangkan konsepsi khilafah mengikuti Al-Qur‟an, sunnah, 

ijma‟ dan qiyas. Konsep tersebut termanivestasi secara ideal pada masa al-

khulafa‟ al-rasyidun. Sementara pasca itu khilafah masuk pada tataran 

implementasi. Dan sistem khilafah yang diharapkan HTI akan memimpin 

semua bangsa-bangsa dan negara-negara yang bergabung didalamnya.
16

 

Hasil penelitian dari skripsi maupun tesis diatas mempunyai 

kedekatan dengan judul yang diteliti, namun penulis melakukan penelitian 

ini dengan maksud untuk mengembangkan skripsi-skripsi diatas, 

menyempurnakan sebagian yang kurang sempurna, dan menemukan 

sesuatu yang baru yang belum ditemukan, serta menggunakan teori dan 

pendekatan yang berbeda. Penelitian ini lebih fokus pada orientasi, sikap 

                                                           
15

Ellyawati,“Khilafah Islamiyah Dalam Pandangan Hizbut Tahrir”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, hlm.  Abstraksi xiii.  
16

Saifuddin, “Konsepsi Khilafah: Studi Pemikiran Politik Hizbut Tahrir Indonesia”, Tesis 

Fakultas Ilmu agama Islam program studi hukum Islam, 2007, hlm.  Abstraksi v.  
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dan perilaku keagamaan mahasiswa Hizbut Tahrir terhadap pemikiran 

khilafah, yang dibatasi pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Dengan 

pendekatan psikologi agama, dan menggunakan teori dari Raymond F. 

Paloutzian. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori berarti menguraikan konsep persoalan secara  utuh 

dan berupaya menyajikannya dengan teori-teori pendukung yang relevan. 

Menjelaskan argumentasi para tokoh, kemudian penulis menjabarkan 

secara mendetail bagaimana pendapat tokoh tersebut digunakan sebagai 

alat untuk menganalisis data dan membingkai masalah yang dikaji. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan psikologi agama, dengan 

menggunakan teori dari Raymond F. Paloutzian mengenai orientasi, sikap 

dan perilaku keagamaan. 

Menurut Raymond F. Paloutzian, orientasi keagamaan seseorang 

akan mempengaruhi sikap dan perilaku keagamaan. Dalam hal sikap, 

orientasi beragama seseorang menentukan sikap yang secara moral 

relevan, misalnya dalam bentuk prasangka terhadap pihak lain. Dari sikap 

tersebut juga akan lahir perilaku sosial yang secara moral relevan.
17

 

 

 

                                                           
17

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychology of Religion, hlm. 200. 
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1. Orientasi 

Orientasi menurut Allport merujuk kepada keimanan seseorang, 

apa makna iman dalam kehidupannya. Orientasi secara umum dapat 

disebut sebagai tujuan atau corak beragama seseorang. Para psikologi 

sosial mengistilahkan orientasi beragama agar dapat menentukan 

perbedaan-perbedaan gaya beragama dalam kehidupan manusia. Yang 

mengembangkan istilah orientasi adalah Allport dan berkaitan dengan 

karya-karya Allen.
18

  

Orientasi dalam beragama dibagi dua yaitu intrinsik dan 

ekstrinsik. Intrinsik adalah orientasinya menjadikan agama sebagai 

jalan hidup, pandangan hidup atau pedoman dalam hidupnya, 

sedangkan ekstrinsik orang yang memanfaatkan agama. Hal ini bisa 

disebut bahwa manusia yang beragama tapi jutru menggunakan agama 

dalam segala kepentingan, atau biasa disebut munafik karena beberapa 

sebab, bisa pengaruh politik, maupun ekonomi. Sedangkan intrinsik 

adalah orang-orang yang beragama dengan taat, dan menghayati 

agama dalam kehidupannya.
19

  

Orang yang beragama secara ekstrinsik adalah agama yang 

mendukung dan membenarkan kepentingan pribadi. Agama tidak 

dijadikan motif utama tapi hanya berperan sebagai alat. Dalam 

keadaan seperti ini agama dijadikan budak bagi kepentingan, 

keinginan dan kebutuhan yang tidak berkaitan dengan nilai agama dan 

                                                           
18

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychology of Religion (Baston: Allyn and Bacon, 

1996), hlm. 200. 
19

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychology of Religion, hlm. 200. 



14 
 

 
 

keimanan seseorang, misalnya sosial, politik, ekonomi, budaya. Para 

penganut agama ekstrinsik bukan menjunjung tinggi agama, justru 

memanfaatkan untuk mendukung dan membenarkan gaya hidup dan 

perilaku mereka. Sedangkan orang yang beragama intrinsik, 

menjalankan hidup dengan motivasi agama dan memiliki arti, 

sehingga mampu menghayati agama mereka.
20

 

2. Sikap 

Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 

seseorang yang mendorong sisi orang untuk bertingkah laku yang 

berkaitan dengan agama. Pendidikan agama memberikan peranan 

penting dalam pembentukan sikap keagamaan seseorang. Zakiah 

Dardjat (1988) mengatakan bahwa sikap keagamaan merupakan 

perolehan bukan bawaan. Sikap terbentuk dari pengalaman langsung 

yang berhubungan dengan lingkungan, bisa dari keluarga, teman 

dekat, jamaah dan sebagainya.
21

  

Sikap keagamaan seseorang dipengaruhi oleh orientasi yang 

dipahami, dalam hubungan antar umat beragama akan melahirkan dua 

kecendrungan; menjadi pribadi yang damai dan bersahabat atau 

menjadi pribadi yang penuh prasangka dan rasa permusuhan. 

Sehingga sikap tersebut dikatakan inklusif maupun esklusif, sikap 

inklusif dalam beragama, mereka yang menerima adanya keterbukaan, 

                                                           
20

Robert W. Crapps, Dialog Psikologi dan Agama: Sejak William James Hingga Gordon 

W. Allport (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 28-29.  
21

Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 97-98. 
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perbedaan dan lebih moderat, sedangkan sikap esklusif lebih bersikap 

tertutup, keras, dan radikal. Sikap tersebut juga akan berpengaruh 

pada perilaku seseorang, ketika berinteraksi dengan orang lain yang 

berbeda pemahaman maupun beda agama.
22

 

3. Perilaku 

Dalam kamus bahasa Indonesia perilaku sama artinya dengan 

perangai, kelakuan, perbuatan. Tingkah laku juga bisa berarti gerak 

atau kompleks gerak gerik, secara khusus adalah perbuatan atau 

aktivitas.
23

 Sedangkan perilaku keagamaan adalah segala aktivitas 

manusia dalam kehidupan yang didasari atas nilai-nilai agama yang 

diyakininya. Tingkah laku tersebut berdasarkan pada kesadaran dan 

pengalaman beragama pada diri seseorang. Perilaku keagamaan itu 

sendiri pada umumnya didorong oleh adanya suatu sikap keagamaan 

yang ada pada diri seseorang. Sikap keagamaan yang berarti keadaan 

yang ada pada diri seseorang. Oleh karena itu sikap keagamaan 

merupakan interaksi secara kompleks antara pengetahuan agama, 

perasaan agama, dan tindak keagamaan dalam diri seseorang. Dengan 

sikap itulah akhirnya lahir tingkah laku keagamaan sesuai dengan 

pemahaman yang diyakininya.
24

   

Perilaku merupakan bukti akhir dalam kepercayaan, bukan dari 

pemikiran. Orang yang beragama dengan baik, dapat terlihat dari 

                                                           
22

Sekar Ayu Aryani, dkk, Religi Jurnal Studi Agama-agama Yahudi, Nilai Dan Manusia. 

(Vol.XI No. 1, Januari, 2015), hlm. 59. 
23

Ramayulis, Psikologi Agama, hlm. 99.  
24

Ramayulis, Psikologi Agama, hlm. 100. 
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perilakunya, apakah sesuai dengan ajaran agamanya atau tidak. 

Karena manusia seringkali berperilaku tidak sesuai dengan perkataan. 

Orang bertindak untuk melakukan sesuatu biasanya dipengaruhi oleh 

watak dan situasi. Namun dalam hal ini kebanyakan manusia 

bertindak berdasarkan situasi, misalkan di tengah jalan ditemukan 

orang yang mengalami kecelakaan, namun tidak semua orang yang 

melewati lokasi tersebut memberi bantuan, karena mereka mengalami 

situasi yang berbeda-beda (memiliki tingkat kesibukan). Namun 

sebenarnya mereka semua orang yang beragama dengan baik, sesuai 

ajaran agamanya mereka menyadari menolong orang sakit adalah 

perilaku yang baik. Meskipun tidak semua melakukan hal tersebut 

karena tuntutan situasi yang berbeda-beda.
25

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang akan 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.
26

 Agar 

penelitian dapat menghasilkan suatu produk, bahasan, analisis maupun 

kesimpulan yang baik dan dapat dipertanggung jawabkan, maka tentu saja 

harus memperhatikan semua aspek yang mendukung suatu penelitian dapat 

berjalan dengan baik dan terhindar dari bias. Salah satu aspek utama 

adalah bahwa penelitian harus berada dalam kerangka ilmiah dan 

mempunyai kaidah serta prosedur yang dapat dipertanggung jawabkan. 

                                                           
25

Raymond F. Paloutzian, Invitation to Psychology of Religion, hlm. 213. 
26

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi 

(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, 2013), hlm. 13.   



17 
 

 
 

Untuk mempermudah penelitian ini, penulis akan menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Field Research atau Penelitian Lapangan, yaitu penelitian kualitatif 

dengan mengambil lokasi di UIN Sunan Kalijaga. Adapun langkah-

langkah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

a. Primer 

Sumber data primer berasal dari sumber asli atau pertama. 

Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif, maka sumber data diperoleh melalui observasi 

dilapangan dan wawancara terhadap mahasiswa Hizbut Tahrir 

yang akan menjadi narasumber dengan mengambil sampel dari 

ketiga kategori mahasiswa Hizbut Tahrir yaitu, beberapa aktivis 

Hizbut Tahrir, binaan Hizbut Tahrir dan mahasiswa UIN yang 

pernah aktif dalam gerakan tersebut (mantan aktivis maupun 

binaan Hizbut Tahrir). 

b. Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang 

untuk mencari jawaban dalam melakukan penelitian ini. Dalam 

metode ini, penulis mengambil buku-buku tentang khilafah, buku-

buku tentang Hizbut Tahrir, skripsi, jurnal, artikel dan sebagainya. 
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Serta menggali data-data penunjang agar dapat dipaparkan secara 

gamblang. 

2. Metode Pengolahan Data 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan suatu proses melihat, 

mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara 

sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
27

 Pada dasarnya, tujuan dari 

observasi ini adalah untuk mendeskripsikan lingkungan yang 

diamati. 

Dalam metode ini, penulis melakukan pengamatan dan 

pencatatan yang ditemui dilapangan, dengan melakukan observasi 

partisipasi secara menyeluruh terhadap orientasi, sikap dan 

perilaku keagamaan mahasiswa Hizbut Tahrir, dengan ikut serta 

dalam gerakan Hizbut Tahrir sebagai binaan.  

b. Interview (wawancara) 

Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab yang dilaksanakan secara teratur dan sistematis. 

Wawancara mendalam ialah menggali data yang berasal dari 

seseorang informan kunci menyangkut data pengalaman individu 

atau hal-hal khusus yang sangat spesifik secara lisan.
28

 Dalam 

metode ini akan dilakukan wawancara kepada mahasiswa Hizbut 

                                                           
27

Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 131.  
28

Djunaidi Ghony, dkk, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 117. 
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Tahrir sebagai informan. Mahasiswa Hizbut Tahrir yang menjadi 

informan hanya dari kalangan perempuan, karena gerakan Hizbut 

Tahrir itu sendiri terpisah antara perempuan dan laki-laki, untuk 

itu penulis hanya fokus pada mahasiswa Muslimah Hizbut Tahrir 

(MHT). 

Penulis mengklarifikasikan mahasiswa Hizbut Tahrir tersebut 

kedalam tiga kategori. Yaitu: 1). Anggota aktivis Hizbut Tahrir. 

2). Binaan Hizbut Tahrir yang belum menjadi anggota. 3). Mantan 

aktivis maupun binaan Hizbut Tahrir. Tujuan penulis 

mewawancarai ketiga kategori mahasiswa Hizbut Tahrir tersebut, 

agar dapat memaparkan orientasi, sikap dan perilaku keagamaan 

mereka dalam memperjuangkan khilafah. Dan hal ini akan 

nampak berbeda sesuai dengan tingkat pengalaman, dan 

pemahaman agama mereka.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen yang ada.
29

 Sumber 

dokumen mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, foto dan sebagainya 

yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

 

 

                                                           
29

Irwan Suhartono, Metodelogi Penelitian Sosial  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 

hlm. 70.  
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3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis adalah proses menyusun data agar dapat 

ditafsirkan, dituliskan dalam bentuk kata-kata atau tulisan. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: (a) mereduksi data, yaitu 

memilih data yang diperlukan untuk diolah dan disusun dalam bentuk 

uraian yang lengkap; (b) melakukan unitisasi yaitu menyusun data 

yang telah disederhanakan; (c) menguraikan unit-unit tersebut secara 

menyeluruh dan memperoleh suatu konklusi yang tepat dan akurat.
30

  

Setelah proses tersebut, kemudian penulis mendeskripsikan data yang 

diperoleh dan menganalisisnya menggunakan teori orientasi, sikap dan 

perilaku keagamaan. 

4. Keabsahan Data 

Keabsahan merupakan tahap pemeriksaan data serta penentu 

keaslian atau validitasi hasil penelitian.
31

 Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber.
32

 

Pada penelitian ini, untuk menguji kredibilitasi data tentang orientasi, 

sikap dan perilaku keagamaan penulis menggunakan tringulasi 

sumber. Triangulasi dengan sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

                                                           
30

Miles, M.B. dan Huberman. A.M. 1992. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

Metode-metode Baru (Jakarta: UI Press. 1992), hlm.77.   
31

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 330.  
32

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 369. 
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beberapa sumber.
33

 Tahap yang dilakukan penulis yaitu melakukan 

wawancara dengan mahasiswa Hizbut Tahrir UIN Sunan Kalijaga, 

yang dibedakan dalam tiga kategori, yaitu aktivis Hizbut Tahrir, 

binaan Hizbut Tahrir dan mantan aktivis maupun binaan Hizbut 

Tahrir. Selain itu, penulis melakukan pengecekan data dengan 

mengambil beberapa sumber lain yang berbeda dari ketiga kategori 

tersebut. Hal ini dilakukan agar bisa mendapatkan data yang akurat. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dibuat untuk mengarahkan kepada hasil yang jelas. 

Penulis disini membagi lima bab dan beberapa sub bab. Sub bab 

digunakan untuk menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan, 

sehingga subbab perlu ada untuk menjelaskan secara jelas dan 

komprehensif. Adapun pembagian bab dan sub bab, penulis susun sebagai 

berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan sebagai acuan dalam proses 

penelitian dan sebagai pengantar penelitian secara keseluruhan. Bab ini 

terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan alasan berkaitan 

dengan masalah yang akan penulis teliti, selanjutnya membahas rumusan 

masalah. Setelah itu penulis akan menguraikan tentang tujuan penelitian 

yang akan menjelaskan untuk apa penelitian ini, dan dilanjutkan dengan  

kegunaan penelitian yang berkaitan dengan urgensi penelitian ini 

                                                           
33

Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi Mixed Methods, hlm. 370. 
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dilakukan. Dan selanjutnya adalah uraian tentang kajian pustaka, 

kemudian landasan teori yang digunakan sebagai dasar untuk menganalisa 

permasalahan dan upaya untuk memecahkannya dalam penelitian ini, dan 

kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian sebagai penuntun dalam 

proses penelitian. Dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan sejarah singkat Hizbut Tahrir yang berisi 

tentang latar belakang berdirinya, apa yang melandasi berdirinya gerakan 

tersebut, selanjutnya akan membahas tujuan berdirinya, kemudian 

keanggotaan, bagaimana proses seseorang bisa dikatan menjadi anggota, 

subbab selanjutnya membahas aktivitas Hizbut Tahrir, aktivitas yang 

dilakukan Hizbut Tahrir sebagai gerakan dakwah, kemudian landasan 

pemikirannya. 

Bab ketiga akan membahas khilafah dalam pandangan mahasiswa 

Hizbut Tahrir Dan berisi subbab yang membahas pandangan mahasiswa 

Hizbut Tahrir tentang khilafah yang menjelaskan definisi khilafah, 

kewajiban menegakkan khilafah, metode dalam mencapai penerapan 

khilafah. Dan sub bab berikutnya membahas arti penting khilafah dalam 

pandangan mahasiswa Hizbut Tahrir.  

Bab keempat merupakan inti pengumpulan data-data yaitu 

orientasi, sikap dan perilaku keagamaan mahasiswa Hizbut Tahrir dalam 

perjuangan khilafah, yang akan membahas orientasi mahasiswa Hizbut 
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Tahrir dalam perjuangan khilafah, sikap mahasiswa Hizbut Tahrir dalam 

perjuangan khilafah dan interaksi sosial. Dan subbab selanjutnya 

membahas perilaku mahasiswa Hizbut Tahrir dalam perjuangan khilafah. 

Bab kelima adalah bab penutup yang merupakan hasil akhir dari 

penelitian yang dilakukan, sehingga dalam bab ini akan menyampaikan 

kesimpulan dan juga saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa: 1). khilafah dalam pandangan mahasiswa Hizbut 

Tahrir adalah kepemimpinan umum bagi seluruh kaum Muslim di dunia 

untuk menegakkan hukum-hukum, perundang-undangan Islam dan 

mengemban dakwah Islam keseluruh dunia. Khilafah ialah sistem 

pemerintahan Islam yang bersifat global yang akan dipimpin oleh seorang 

khalifah. Syariat Islam akan diterapkan untuk menyelesaikan 

permasalahan, baik masalah politik, ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

pergaulan dan sebagainya. 

Memperjuangkan khilafah bagi mahasiswa Hizbut Tahrir adalah 

kewajiban, sebagaimana dalil yang menjelaskan wajibnya menegakkan 

khilafah, baik dari penjelasan Al-Quran, hadits, ijma‟ sahabat maupun 

kaidah syara‟. Memperjuangkan khilafah harus melalui dakwah, dengan 

metode dakwah yang dicontohkan oleh Rasulullah saw yakni tiga tahap; 

pembinaan, interaksi dengan umat dan menerapkan Islam dalam sistem 

khilafah. 2). Orientasi, sikap dan perilaku mahasiswa Hizbut Tahrir dalam 

memperjuangkan khilafah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Mahasiswa Hizbut Tahrir memperjuangkan khilafah karena 

pemahaman akan kewajiban untuk taat pada syariah Islam secara kaffah. 

Syariah Islam dapat terterapkan secara sempurna hanya melalui Daulah 
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Khilafah. Untuk itu khilafah harus diperjuangkan, dan perjuangan tersebut 

tidak bisa perorangan, melainkan harus kelompok, dan kelompok tersebut 

harus memiliki visi misi yang jelas sesuai dengan Islam. Visi misi Hizbut 

Tahrir adalah untuk melanjutkan kehidupan Islam. Adapun hasil penelitian 

yang penulis temukan bahwa, orientasi mahasiswa Hizbut Tahrir dalam 

memperjuangkan khilafah untuk mengharapkan keridhoan Allah Swt agar 

taat pada agama (intrinsik), tanpa ada paksaan maupun kepentingan 

tertentu.  

Sedangkan sikap mahasiswa Hizbut Tahrir khususnya aktivis dan 

binaan Hizbut Tahrir, yang muncul akibat adanya pemahaman bahwa 

khilafah adalah solusi setiap permasalahan, dan hanya dengan khilafah 

syariat Islam dapat diterapkan secara sempurna, mereka bersikap keras 

dalam pendiriannya dan tidak menerima bentuk solusi apapun diluar 

pemahaman mereka, sehingga nampak radikal dan eksklusif. Muncul 

prasangka buruk diluar gerakan mereka sesama umat Muslim, sikap 

mudah menghakimi kesalahan orang lain, apalagi terhadap agama lain 

khususnya Israel dan pengaruh Barat. Berbeda dengan mahasiswa mantan 

aktivis maupun binaan Hizbut Tahrir, mereka mengaku lebih terbuka dan 

berusaha bersikap netral, tidak mudah menghakimi kesalahan orang dan 

memaklumi adanya perbedaan-perbedaan pemikiran maupun perilaku 

yang muncul pada orang lain. 

Dalam hal perilaku, mahasiswa Hizbut Tahrir memperbanyak 

interaksi kepada masyarakat untuk menyampaikan dakwah Islam, meski 
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masyarakat pada umumnya memiliki pandangan yang berbeda dari 

mereka. Terhadap perilaku sosial mereka kurang memperhatikan 

kelompok lain, hanya mengfokuskan pada kelompok sendiri, seperti infak 

dalam jamaah lebih diutamakan dari pada diluar jamaah. 

Dalam hal ibadah, mereka berusaha meningkatkan kualitas ibadah 

untuk terus mendekatkan diri kapada Allah Swt, karena mereka yakin 

hanya melalui pertolongan Allah Swt khilafah akan berdiri. Untuk itu 

sudah menjadi keharusan untuk terus meningkatkan ibadah, baik ibadah 

mahdhoh dan ibadah-ibadah sunnah. Demikian pula aktivitas keseharian, 

mereka berusaha untuk selalu terikat pada hukum syara‟, seperti 

berpakaian syar‟i, membatasi interaksi lawan jenis, meninggalkan hal-hal 

yang syubhat dan berusaha menghadirkan Allah Swt dalam setiap aktivitas 

agar semua bernilai ibadah. Sedangkan mantan aktivis maupun binaan 

Hizbut Tahrir, memiliki perilaku yang berbeda. Dalam hal cara 

berpakaian, interaksi lawan jenis dan perilaku lainnya masih mengikuti 

keinginan dan rasa nyaman, tidak terfokus pada hukum syara‟. Mengenai 

ide khilafah mereka masih setuju meski tidak ikut memperjuangkannya.  

Berbeda halnya dengan teman-teman mahasiswa lainnya yang 

belum pernah begabung dalam gerakan Hizbut Tahrir, mereka yang kontra 

terhadap ide khilafah, karena memandang bahwa sistem demokrasi 

mampu menyelesaikan permasalahan yang ada, tidak bertentangan dengan 

Islam dan demokrasi mampu mengsejahterakan rakyat serta menyatukan 

semua keberagaman, baik agama, ras, budaya, etnis dan sebagainya.  



93 
 

 
 

B. Saran 

Dalam penelitian ini penulis menyadari adanya keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki, sehingga menjadikan penelitian ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Untuk itu penulis berharap adanya masukan baik kritik 

maupun saran, untuk perbaikan selanjutnya. 

Ada beberapa pelajaran yang dapat penulis ambil dari penelitian 

ini, diantaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, akan lebih baik menjadikan penelitian ini 

menjadi pijakan awal untuk melakukan penelitian yang mendalam, 

seperti contoh mengkomparasikan beberapa aliran keagamaan 

mahasiswa dalam perilaku interaksi sosial, seperti HTI dan PKS. Atau 

mengembangkan penelitian ini dengan mengambil pandangan 

mahasiswa Hizbut Tahrir terhadap pluralisme atau keberagamaan dan 

perbedaan. 

2.  Berusahalah menjadi penganut agama yang taat (intrinsik), 

menjadikan orientasi, sikap dan perilaku kita sesuai dengan ajaran 

agama yang kita yakini. Dan semua aktivitas yang dilakukan hanya 

mengharap keridhoan Sang Maha Pencipta.  namun jangan melupakan 

adanya keberagaman dan perbedaan, serta teruslah menambah ilmu, 

dan membuka cakrawala kita melihat beragam pandangan agama yang 

mungkin belum pernah kita temukan sebelumnya. Sehingga tidak 

mudah mengambil kesimpulan dan menganggap final pemahaman 

yang kita yakini.  



94 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurrahman, Hafidz. Mafahim Islamiyah Syarah Kitab Mafahim Hizbut Tahrir. 

Bogor: Al-Ahzar Freshzone Publishing, 2014 

an-Nabhani, Taqiyuddin. Peraturan Hidup dalam Islam. Jakarta: HTI-Press, 2013 

----------, SIstem Pergaulan dalam Islam. Jakarta: HTI-Press, 2014 

Aryani, Sekar Ayu dkk. Religi Jurnal Studi Agama-agama Yahudi, Nilai Dan 

Manusia. Vol.XI No. 1, Januari, 2015 

Crapps, Robert W. Dialog Psikologi dan Agama: Sejak William James Hingga 

Gordon W. Allport. Yogyakarta: Kanisius, 1995 

Dilaga, Fatihah Surya dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skiripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam, 2013 

Dodiman, M. Ali. Memoar Pejuang Syariah dan Khilafah. Bogor: Al-Azhar 

Freshzone Publishing, 2012 

Ghony, Djunaidi dkk. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012 

Hawwa, Sa‟id. Al-Islam Jilid Dua. Jakarta: Al I‟tishom, 2002  

Herdiansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010 

Iskandar, Arief B. Materi Dasar Islam. Bogor: Al-Ahzar Press, 2002 

Jabiri, Muhammad Abed. Agama Negara dan Penerapan Syari‟ah. Yogyakarta: 

Fajar Pustaka Baru, 2001 

Labib, Rokhmat S. Tafsir Ayat Pilihan Al-wa‟ie. Bogor: Al-Ahzar Freshzone 

Publishing, 2013 



95 
 

 
 

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010 

Paloutzian, Raymond F.  Invitation to Psychology of Religion. Baston: Allyn and 

Bacon, 1996 

Qaradhawi, Yusuf. Fatwa-fatwa Kontemporer jilid tiga. Jakarta: Gema Insani, 

2002 

Rahmat, Imdadun.  Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur 

Tengah ke Indonesia. Jakarta: Erlangga, 2005 

Rodhi, Muhammad Muhsin. Tsaqofah dan Metode Hizbut Tahrir dalam 

Mendirikan Negara Khilafah. Bogor: Al-Ahzar Press, 2012 

Samarah, Ihsan. Biografi Singkat Taqiyuddin al-Nabhani. Bogor: Al-Izzah Press, 

2002 

Suhartono, Irwan. Metodelogi Penelitian Sosial. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1996 

Tahrir, Hizbut.  Pilar-pilar Pengokoh Nafsiah Islamiyah. Jakarta: Hizbut Tahrir-

Press, 2011 

----------, Khilafah Solusi. Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2003 

----------, Manifesto Hizbut Tahrir untuk Indonesia 

----------, Mengenal Hizbut Tahrir dan Strategi Dakwah. Bogor: Pustaka Thariqul 

Izzah, 2014 

----------, Titik Tolak Perjalanan Dakwah Hizbut Tahrir,  terj. Muhammad 

Maghfur. Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2000 

Za‟rur, Abu. Seputar Gerakan Islam. Bogor: Al-Ahzar Press, 2012 

 



DAFTAR INFORMAN 

 

A. Subyek Penelitian 

  

1. Nama : EN (Inisial) 

Semester : VIII 

Fakultas : Ushuluddin 

Umur : 21 

Peran : Aktivis Hizbut Tahrir 

 

2. Nama : DI (Inisial) 

Semester : VIII 

Fakultas : Ushuluddin  

Umur : 20 

Peran : Aktivis Hizbut Tahrir 

 

3. Nama : ML (Inisial) 

Semester : VIII 

Fakultas : Tarbiah 

Umur : 22 

Peran : Binaan Hizbut Tahrir 

 

4. Nama :  SU (Inisial) 

Semester : VI 

Fakultas : Adab 

Umur : 20 

Peran : Binaan Hizbut Tahrir 

 

5. Nama : LD (Inisial) 

Semester : X 

Fakultas : Dakwah 

Umur : 22 

Peran : Binaan Hizbut Tahrir 



6. Nama : YN (Inisial) 

Semester : X 

Fakultas : Dakwah 

Umur : 22 

Peran : Mantan Binaan Hizbut Tahrir 

 

7. Nama : NB (Inisial) 

Semester : VI 

Fakultas : Adab 

Umur : 21 

Peran : Mantan Aktivis Hizbut Tahrir 

 

8. Nama : AN (Inisial) 

Semester : X 

Fakultas : Adab 

Umur : 23 

Peran : Mantan Binaan Hizbut Tahrir 

 



DAFTAR PERTANYAAN 

Rumusan Masalah A 

1. Bagaimana pandangan saudara tentang khilafah? 

2. Apa definisi khilafah yang saudara pahami? 

3. Wajibkah memperjuangkan khilafah, mengapa? 

4. Apa dalil yang mewajibkan khilafah? 

5. Apa yang membedakan sistem khilafah dengan sistem demokrasi saat ini? 

6. Bagaimana cara saudara memperjuangkan khilafah? 

7. Bagaimana metode dakwah yang saudara lakukan untuk mencapai 

penerapan khilafah? 

8. Seberapa penting khilafah menurut pandangan saudara? 

Rumusan Masalah B 

Daftar pertanyaan (Orientasi Mahasiswa): 

1. Apa yang menjadi motivasi saudara memperjuangkan khilafah dalam 

gerakan Hizbut Tahrir? 

2. Bagaimana kesan awal saudara saat bergabung di Hizbut Tahrir? 

3. Apa tujuan yang ingin saudara capai dalam memperjuangkan khilafah? 

4. Adakah kepentingan tertentu dalam memperjuangkan khilafah? 

5. Jika tidak, apakah saudara bergabung karena pemahaman agama? 

Daftar pertanyaan (Sikap Mahasiswa): 

1. Bagaimana sikap saudara saat mengenal gerakan Hizbut Tahrir beserta 

idenya? 

2. Adanya perbedaan pemahaman, apakah saudara tetap yakin terhadap 

pemahaman agama yang dibawa oleh Hizbut Tahrir? 

3. Bagaimana sikap saudara dalam menyampaikan dakwah? 

4. Saat berinteraksi terhadap orang lain, sering muncul perbedaan bagaimana  

Saudara menyikapinya? 

 



5. Bagaimana perasaan saudara saat berperan sebagai pengemban dakwah? 

6. Bagaimana sikap saudara setelah keluar dalam gerakan Hizbut Tahrir? 

Daftar pertanyaan (Perilaku Mahasiswa): 

1. Apa perilaku saudara yang berbeda sebelum dan setelah bergabung dalam 

gerakan Hizbut Tahrir dan memperjuangkan khilafah? 

2. Bagaimana aturan yang ditetapkan dalam gerakan Hizbut Tahrir yang 

saudara ketahui? 

3. Adakah tuntutan yang harus dilakukan dalam gerakan tersebut? 

4. Apakan pernah muncul rasa bosan saat kajian atau saat menyampaikan 

dakwah? 

5. Bagaimana ibadah, cara berpakaian dan interaksi sosial saudara saat 

bergabung di Hizbut Tahrir?  

6. Berpengaruhkah pemikiran khilafah terhadap aktifitas saudara? 

7. Bagaimana perubahan saudara yang muncul saat keluar dalam gerakan 

tersebut?  
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Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) s62g11 - s62g14 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
ozorREGrur66lr2tzota

Membaca Surat : DEKAN
ranssal : 18 JANUARI 2016

Nomor

Perihal

: UlN.02lDU./T1.03/01 1 1201G
: IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: l Peraturan Pemerintah Nomor4l Tahun 2006, tentang Perizinan bagi perguruan TinggiAsing, Lembaga penelitian dan
Pengembangan Asing, Bacjan Usaha Asing dan orang Asing dalam melakukan Kegitan penelitian dan pengembangan di
lndo n esra;

2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor2o Tahun 2011, tentang Pedoman penelitian dan pengembangan diLingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan pemerintah Daerah;

3 Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan organisasi diLingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Penrvakrlan Rakyat Daerah.
4 PeraturanGubernurDaerahlstimewaYogyakartaNomor18Tahun200gtentangpedomanpelayananperrzinan,Rekomendasi

Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan studiLapangan di Daerah lstimewa yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapanganNama :$lTl RAHMA

Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YO-GYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)2. UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
3. DEKAN, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN

kepada:

NIP/N|M :12520030Aramat :FAKULTAS USHULUDDTN DAN PEMTKTRAN rsLAM,
KALIJAGA YOGYAKARTA

PERBANDINGAN AGAMA, UIN SUNAN

JUdUI :ORIENTASI, SIKAP DAN PERILAKU KEAGAMAAN MAHASISWA HIZBUT TAHRIR UINSUNAN KALIJAGA TERHADAP PEMIKIRAN KHILAFAH
Lokasi : UIN SUNAN KALTJAGA YOGYAKARTA
waktu :24 FEBRUARI 2016 sra 24 MEI 20i6

Dengan Ketentuan
1' Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan -) dari pemerintah Daerah Dlykepada Bupati/Walikota melalui institusi yang benvenang mengeluakan ijin dimaksud;
2' Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa yogyakarta melalui Biro Administrasi pembangunan SetdaDIY dalam compact disk (cD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudahdisahkan dan dibubuhi cap institusi;
3' ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi keglatan;4' ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan ,Lnrnlrrun surat ini kembali sebelum berakhirwaktunya setelah mengajukanpe rpa njan gan me lalu i website ad ba n g.jo gja prov.g o. id ;

5' ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di yogyakarta

Pada tanssat24 FEBRUAR! 2016
A.n Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan pembangunan

Pembangunan

198903 1 006

f,@w

Notice: Undefined variable: rsmstembusan in /var/wwwhtml/izin/application/modules/pznlcontrollers/lzincontroller.php 
on line 1g0



DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Rutin Majelis Tafkir (MT) terbuka untuk umum, setiap jum’at pukul 11.00-12.30 

WIB, di depan Multi Perpouse atau di RUMBIN Muslimah Hizbut Tahrir.  

Training MABA membahas terkait peran mahasiswa yang ideal. 

 

 

 

 

 

 

 

Training MABA upaya untuk merekrut anggota. Setelah acara dilakukan pertemuan lanjut 

untuk diskusi Islam. Permainan dibuat agar tidak menjenuhkan.   



 

Training Muslimah membahas peran wanita muslimah sebagai hamba Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

 

Training muslimah, foto bersama setelah acara      Kajian Ushul Fiqih, setiap hari sabtu.             

 

 

 

 

 

 

 

Halaqah, kajian tim setiap pekan.                      Kumpul bersama mantan aktivis Hizbut Tahrir 
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